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Kegalauan Demokrasi Pendi

PENDIDIKANkita belum demo-
kratis. Amanat UUD 1945 yang me-
nyiratkan bahwa pendidikan adalah
hak asasi manusia belum terwujud.
Pendidikan belum dapat dirasakan
merata oleh generasi muda bungsa
ini. Masih ada sebagian kecil dari
anak-anak bangsa ini belum dapat
menikmati pendidikan. Sekian ratus
gedung sekolah yang tidak layak
disebut sekolah. Sekian ribu siswa
yang ke sekolah tanpssepatu dan
tampa buku pelajaran.

Pendidikan kita juga telah meg-
ciptakan kelas-kelas yang tembok-
nya semakin kokoh antara sekolah
orang kaya dan sekolah orang mis-
kin. Pendidikan kita belum terbebas
dari praktek-praktek curang tidak
bermoral. Hasil pendidikan kita be-
lum mencerminkan pribadi yang cer-
das dan berkarakter. Tawuran, bul-
lying, pemerkosaan, begal, peng-
gunaan narkoba, korupsi, penipuan,
dan bentuk-bentuk perilaku negatif
lain masih jamak dilakukan oleh
produk pendidikan kita.

T

Dewasa ini, pendidikan nasional
dihadapkan pada tantangan yang
berat. Pertama, cara pandang ma-
syarakat dan para pengambil kebi-
jakan yang masih salah terhadap
pendidikan. Masih ada masyarakat
dan para pengambil kebijakan
pendidikan memandang pendidikan
sebagai sosok yang sakral sapapun
bentuknya. Cara pandang seperti
ini memandang pendidikan dengan
sendirinya pasti bawa masya-
rakat kepada kmﬁ:m dan kese-
jahteraan tidak peduli sistem,
bentuk, dan kurikulumnya. Artinya,
pendidikan dianggap sebagai obat
mujarab segala penyakit kebodohan
dan kemiskinan masyarakat, tidak
peduli sistem pendidikan yang
dianut, kurikulum yang digunakan,
dan kualitas pendidikan yang meng-
ajar. Pandangan inilah yang disebut
penyakit pedagogisme (Tilaar,
2012).

Kedua, masuknya budaya koor-

i dalam sistem pendidikan,
ini pendidikan dijadikan
i salah satu komoditas per-
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dagangan. Hill (2010) me-
nyatakan bahwa pendi-
dikan dewasa ini telah
menjelma menjadi bisnis.
Terdapat tiga agenda be-
sar di bidang pendidikan
yang dicanangkan oleh
para kapitalis pelaku bis-
mis pendidikan di negara maju, yaitu:
(1) memproduksi dan mereproduksi
angkatan-kerja dan generasi warga
negara sebagai konsumen yang co-
cok dengan kepentingan akumulasi
modal, (2) melicinkan jalan bagi
usaha mencari untung secara lang-
sung dari pendidikan, dan (3) me-
rencanakan korporasi bisnis pendi-
dikan internasional untuk mengeruk
keuntungan dari kegiatan menjual
jasa pendidikan, dengan mendirikan
kampus-kampus jauh atau franchis-
ing, menjual kurikulum bekerjasama
dengan korporasi lokal di negara
lain

Ketiga, berlakunya kesepakatan
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA).
Mulai tahun 2015 era MEA akan
diterapkan. Pada era tersebut akan
masuk tenaga ahli dari negara Asean
lain. Demikian juga tenaga ahli
terbaik negara ini dapat dengan
mudah direkrut oleh perusahaan

“alau lembaga pendidikan di negara

Asean lain. Dengan demikian, lem-
baga-lembaga pendidikan di Indo-
nesia akan dimasuki pengajur dari
negara lain yang berdampak pada
proses pembelajaran di ruang kelas
akan meninggalkan rasa nasio-
nalisme. _

Sejatinya pendidikan bertujuan
membangun manusia Indonesia
mewujudkan Indonesia masa depan,
yaitu masyarakat Indonesia yang
demokratis dan berkeadilan dengan
nasionalisme yang tinggi. Untuk
mencapai tujuan tersebut diperlukan
demokrasi pendidikan dan pendidik-
an yang demokratis.

Menurut Tilaar (2012: 1110),
demokrasi sistem pendidikan kita
didasarkan pada empat prinsip, yaitu
(1) pengakuan atas hak asasi ma-

nusia untuk memperoleh
pendidikan. Setiap rakyat
Indonesia berhak men-
dapatkan pendidikan.
Setiap rakyat harus dibeni
akses untuk mendapat-
kan pendidikan. (2) Sis-
tem pendidikan yang ter-
buka. Setiap rakyat fndonesia me-
miliki kesempatan yang sama untuk
mendapatkan pendidikan. Menolak
pandangan neoliberalisme dalam
pendidikan yang terlalu menckan-
kan pada persaingan.

(3) Pendidikan yang menghargai
perbedagan kemampuan. Artinya,
membuka pintu pendidikan kepada
seluruh masyarakat dengan tetap
menghargai keunikan setiap indi-
vidu. Kesempatan diberikan kepada
setiap individu pembelajar sesuai
dengan kemampuananya. (4) Tuju-
an pendidikan adalah manusia yang
cerdas dan bermoral. Tidak ada anak
yang lahir kedunia dalam keadaan
cerdas ataupun bermoral. Setiap
anak terlahir dengan potensi cerdus
dan bermoral. Menjadikan manusia
cerdas dan bermoral adalah mgas
pendidikan.

Pendidikan demokuﬁs

Untuk menghadapi tantangan-
tantangan tersebut kiranya perlu
merefleksikun kembali untuk meng-
hadirkan demokrasi pendidikan
dengan Pancasila sebagai fondasi-
nya di ruang-ruang kelas. Ke-
unggulan nilai-nilai Pancasilaadalah
mengnhu peran ilmu pengetabuan

dalam meningkatkan kualitas kehi-
dupan manusia, mengakui adanya
keunggulan kehidupan berdemo-
krasi yahg dibimbing nilai-nilai ke-
tuhanan dan pengakuan terhadap
Sang Pencipta yang mengatur ke-
hidupan manusia.

Pendidikan demokratis dapat
diwujudkan dalam dua bentuk. Per-
tama, pendidikan yang memerdeka-
kan, Pendidikan demokratis pada
hakikatnya membebaskan manusia
dari kebodohan. Kebodohan meng-
hantar manusia pada fanatisme pada

nilai-nilai yang tidak mengharga
keberagaman sebagai salah sab
identitas Indonesia. Kebodoha
juga dapat menghantar manusi
pada kemiskinan. Masyarakat yan
miskin akan sulit dibawa menjad
masyarakat demokratis. Kemiskina
akan menghantar manusia pad
kebodohan, kemalasan, konsumtil
tidak memiliki prinsip, mudah ter
pengaruh, dan stka;»s;lup negati
lainnya.

Kedua, pendidikan yang meng
indonesiakan. Pendidikan demo
kratis mensyaratkan sikap meng
hargai perbedaan. Indonesia adalal
negara yang plural. Pendidikan yan;
neqadn dalam kebersamaan dengm

keberagaman merupakan identita
Indonesia. Pendidikan demokrati
yang hadir dalam nuansa beragan
nilai dan budaya diharapakan aka
membentuk peribadi yang Indone
sia dengan nasionalisme yang ting
gi. Pendidikan demokratis mengha
dirkan perbedaan sebagai kekayaa
bukan sebaliknya menyeragamka
yang berbeda.

Ketiga, pendidikan yang mem
bentuk manusia berkarakter dan ber
moral. Manusia yang berkarakie
dan bermoral merupakan manusi
yang lengkap, artinya, manusia me
miliki kecerdasan kognitif, dan ke
cerdasan moral, memilikik
dan kemauan yang lahir dari nilai
nilai yang terinternalisasi dalam dit
untuk mengenal dan memperlakuka
segala sesuatu sesuai dengan marta
batnya. Dengan demikian, nilsi-nila
Pancasila menjadi pondasi mora
yang ditanamkan dalam pendidika
demokratis. Proses pendidikal

demokratis adalah proses pendidika

yang dialogis, bdhlun mengaral
pada transformasi tindakan manusia
yang tidak hanya mengubah tingkal
laky individu, tetapi juga mengarah
kan pada suatu perubahan kehidup
an masyarakat yang sejahtera da
bermartabat, ***
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